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Abstract 
 

Pregnant women are a priority target in preventing anemia during pregnancy. Anemia in 
pregnancy is a condition in which the hemoglobin level of pregnant women is less than 
11gr/dl in the 1st and 3rd trimesters, while in the 2nd trimester the hemoglobin level is 
less than 10.5gr/dl due to hemodilution. Efforts to overcome anemia in pregnant women 
should be done prevention. However, if prevention is carried out, pregnant women must 
have knowledge of how to prevent anemia. In today's era, it is very easy to get 
information through various media, one of which is leaflet media. The purpose of this 
study was to determine the difference in knowledge of pregnant women before and after 
being given education about anemia prevention through leaflet media in the Jatilawang 
Health Center Work Area. The research method is Pre-Experiment with One-Group 
Prettest-Posttest Design. The subjects in this study were primigravida pregnant women 
with a total sample of 98 pregnant women. Data analysis using Wilcoxcon test. The 
results showed that the average score before education was 15.96 and the average score 
after education was 20.08, then there was a difference in knowledge before and after 
being given education with p value = 0.0001 (< 0.05). The conclusion is that there are 
differences in the knowledge of pregnant women before and after being given education 
about anemia prevention with leaflet media in the Jatilawang Health Center Work Area. 

Keywords: Pregnant Women, Knowledge, Anemia, Leaflet 

 

PERBEDAAN PENGETAHUAN IBU HAMIL 

SEBELUM DAN SESUDAH DIBERIKAN EDUKASI 

TENTANG PENCEGAHAN ANEMIA DENGAN 

MEDIA LEAFLET DI WILAYAH KERJA 

PUSKESMAS JATILAWANG 

 
Abstrak 

Ibu hamil adalah sasaran prioritas dalam pencegahan anemia selama kehamilan. 

Anemia dalam kehamilan merupakan kondisi kadar hemoglobin ibu hamil kurang dari 

11gr/dl pada trimester 1 dan 3, sedangkan pada trimester 2 kadar hemoglobin kurang 

dari 10,5gr/dl karena terjadinya hemodilusi. Upaya untuk menanggulangi anemia pada 

ibu hamil sebaiknya dilakukan pencegahan. Namun apabila dilakukan pencegahan, ibu 

hamil harus mempunyai pengetahuan bagaimana cara untuk mencegah terjadinya 

anemia. Pada zaman sekarang untuk mendapatkan informasi sangatlah mudah bisa 

melalui berbagai macam media, salah satunya yaitu media leaflet. Tujuan dalam 

penelitian ini untuk mengetahui perbedaan pengetahuan ibu hamil sebelum dan 
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sesudah diberikan edukasi tentang pencegahan anemia melalui media leaflet di Wilayah 

Kerja Puskesmas Jatilawang. Metode penelitian yaitu Pre-Experiment dengan One-
Group Prettest-Posttest Design. Subjek pada penelitian ini yaitu ibu hamil primigravida 

dengan jumlah sampel 98 ibu hamil. Data analisis menggunakan uji wilcoxcon. Hasil 

penelitian terdapat skor rata-rata sebelum dilakukan edukasi yaitu 15,96 dan skor rata-

rata setelah dilakukan edukasi yaitu 20,08, kemudian terdapat perbedaan pengetahuan 

sebelum dan sesudah diberikan edukasi dengan nilai p value = 0,0001 (< 0.05). 

Kesimpulannya yaitu terdapat perbedaan pengetahuan  ibu hamil sebelum dan sesudah 

diberikan edukasi tentang pencegahan anemia dengan media leaflet di Wilayah Kerja 

Puskesmas Jatilawang. 

Kata kunci: Ibu Hamil, Pengetahuan, Anemia, Leaflet 

1. Pendahuluan 
Kehamilan yaitu kondisi khusus bagi wanita yang akan menjadi seorang ibu. Karena 

selama kehamilan terjadi perubahan fisik yang mempengaruhi kehidupan. Ada banyak 

perubahan fisik, sosial, dan mental selama kehamilan. Wanita hamil membutuhkan 

nutrisi yang tepat karena nutrisi yang tepat digunakan untuk dirinya dan calon bayinya. 

Wanita hamil pada dasarnya membutuhkan penambah zat gizi, tetapi zat gizi yang sering 

kurang yaitu mineral, protein serta energi tertentu termasuk zat besi [31]. 

Setiap tahun wanita didunia mengalami kehamilan sebanyak 160 juta. Namun 

sebanyak 15% wanita mengalami permasalahan selama kehamilan yang dapat 

mengancam kesehatan ibu. Untuk mempersiapkan semaksimal mungkin persiapan fisik 

dan mental ibu, ibu hamil memerlukan pemeriksaan dan pemantauan secara teratur 

untuk mencegah atau mengobati malformasi, komplikasi dan penyakit yang teridentifikasi 

[42]. 

Angka Kematian Ibu dan Angka Kematian Bayi di ASEAN sebesar 170 ribu dan 1,3 

juta per tahun. Pravelensi seluruh AKI dan AKB sebanyak 98% terjadi di Indonesia, 

Bangladesh, Nepal, serta Myanmar [7]. Sedangkan menurut, World Health Organitation 

(WHO) tahun 2017 pravelensi angka anemia pada ibu hamil seluruh dunia masih tinggi 

yaitu 43,9%. Di Asia sebesar 49,4%, Afrika 59,1%, Amerika 28,1% dan Eropa 26,1%. Pada 

negara berkembang terdapat 40% kematian ibu dikarenakan mengalami anemia pada saat 

hamil [8]. 

Angka kematian ibu yaitu kematian per 100.000 kelahiran hidup yang  disebabkan 

karena proses kehamilan, persalinan dan nifas, atau penanganannya (Kemenkes RI, 2016). 

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan kematian ibu di Indonesia yaitu 28% 

disebabkan oleh perdarahan, Pre Eklamisa/Eklamsia 24% serta 11% disebabkan karena 

adanya infeksi, sedangkan perdarahan merupakan penyebab utama kematian pada ibu. 

Salah satu penyebab utama perdarahan adalah anemia. 

Sedangkan menurut Riskesdes (2018), hampir sebagian wanita hamil di Indonesia 

mengalami anemia, dimana pravelensi anemia ibu hamil sejak tahun 2013 sampai tahun 

2018 mengalami peningkatan yakni dari 37,1% sampai 48,9% dan di Jawa tengah angka 

anemia ibu hamil sebesar 43,5% [14].  

Pravelensi anemia ibu hamil tahun 2019 di Kabupaten Banyumas masih cukup tinggi 

yaitu sebesar 25,96%. Berdasarkan hasil studi pendahuluan di Dinas Kesehatan 

Banyumas didapatkan data bahwa Wilayah Kerja Puskesmas Jatilawang pada tahun 2021 

mempunyai kasus anemia tertinggi di Kabupaten Banyumas yaitu 13,86%. Kemudian 

berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Jatilawang 

pada bulan Desember 2021 jumlah ibu hamil 1.244 orang dan yang diperiksa hb yaitu 

sebanyak 910 orang kemudian yang mengalami anemia sebanyak 391 orang. 

Anemia selama kehamilan berdampak pada kesejahteraan ibu dan janin serta 

meningkatkan morbiditas serta mortalitas janin. Anemia menyebabkan bayi prematur dan 
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BBLR, abortus, kesehatan ibu yang bermasalah seperti disfungsi daya tahan tubuh, 

kinerja yang buruk, dan masalah kehamilan seperti peningkatan risiko penyakit jantung 

[31]. Anemia kehamilan berdampak bagi ibu hamil, terutama anemia kekurangan zat besi 

atau defisiensi besi, yang dihubungkan dengan meningkatnya risiko bayi lahir sebelum 

usia 37 minggu dan BBLR. Hal ini juga berkaitan dengan meningkatnya kematian pada 

neonatus. Dampak bagi ibu adalah sulitnya daya tahan tubuh terhadap infeksi dan risiko 

masalah akibat perdarahan saat melahirkan [45]. 

Terdapat faktor penyebab yang mempengaruhi anemia selama kehamilan di negara 

berkembang, antara lain defisiensi zat besi, asam folat, serta vitamin A dan  vitamin B12. 

Anemia selama kehamilan mempengaruhi proses kehamilan, persalinan dan masa nifas, 

yakni abortus, bayi lahir prematur, kontraksi rahim tidak kuat, partus tak maju, 

inkompetensi uterus, syok, pribinogenemia, infeksi selama dan setelah melahirkan, gagal 

jantung. Usaha untuk mencegah anemia selama hamil dapat dilakukan dengan 

meningkatkan kebutuhan zat besi, konsumsi protein hewani yang cukup, dan mengurangi 

asupan makanan seperti fitat, fosfat dan tanin yang akan menghambat proses penyerapan 

zat besi. Setidaknya 90 tablet juga harus dikonsumsi dengan benar agar kebutuhan zat 

besi ibu hamil terpenuhi [54]. 

Menurut Abas et al. (2021) mengatakan bahwa salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi berubahnya perilaku kesehatan seseorang yaitu dengan adanya 

pengetahuan. Apabila ibu hamil memiliki pengetahuan tentang anemia, maka diharapkan 

terhindar dari permasalahan yang akan berdampak untuk kesehatan ibu dan janinnya.  

Menurut penelitian Elmika et al. (2018) yang dilakukan didapatkan hasil bahwa 

pendidikan kesehatan sangat berperan penting untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, 

serta tindakan, menggunakan media leaflet, media ini sama-sama efektif karena berisi 

tulisan yang ditambah dengan gambar-gambar. 

Dari uraian diatas didapatkan bahwa Angka Kematian Ibu (AKI) masih tinggi salah 

satu penyebabnya yaitu anemia pada ibu hamil. Upaya untuk menanggulangi anemia pada 

ibu hamil sebaiknya dilakukan pencegahan. Namun apabila dilakukan pencegahan, ibu 

hamil harus mempunyai pengetahuan bagaimana cara untuk mencegah terjadinya anemia. 

Pada zaman sekarang untuk mendapatkan informasi sangatlah mudah bisa melalui 

berbagai macam media, salah satunya yaitu leaflet. Dengan Pemberian media edukasi 

dengan bahan tertulis akan lebih efektif dalam penyampaian materi, untuk seseorang 

yang memiliki tingkat pendidikan yang rendah karena bahan edukasi yang tertulis mudah 

dibaca dan dipahami didalam leaflet terdapat gambar-gambar yang sesuai dengan materi 

yang akan disampaikan sehingga dapat meningkatkan pengetahuan ibu hamil. Leaflet 

juga akan bertahan lama dan dapat disimpan untuk dilihat sewaktu-waktu. Namun untuk 

mengetahui ibu hamil benar benar paham mengenai pencegahan anemia akan dilakukan 

evaluasi dengan pretest serta posttest. Peneliti melakukan wawancara terhadap 10 ibu 

hamil di ruang KIA Puskesmas Jatilawang, didapatkan hasil 7 ibu hamil kurang 

memahami tentang pengetahuan anemia dan kurang pahamnya ibu tentang cara 

pencegahannya. 

Maka dari itu peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Perbedaan Pengetahuan Ibu Hamil Sebelum dan Sesudah Diberikan Edukasi Tentang 

Pencegahan Anemia Dengan Media Leaflet Di Wilayah Kerja Puskesmas Jatilawang”. 

 

2. Metode 
Metode dalam penelitian ini menggunakan Pre Experiment dengan One-Group 

Pretest-Posttest Design. Populasi pada penelitian ini yaitu ibu hamil primigravida pada 

bulan Maret di Wilayah Kerja Puskesmas Jatilawang dengan total 154 orang. Sampel 

penelitian berjumlah 98 responden. Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan teknik Cluster Random Sampling .  
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Variabel Independent pada penelitian ini yaitu Edukasi dengan media leaflet dan 

variable Dependent pada penelitian ini adalah pengetahuan ibu hamil tentang pencegahan 

anemia. Instrument yang digunakan pada penelitian ini yaitu lembar leaflet yang diambil 

dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia serta kuesioner untuk pretest dan 

posttest yang diambil dari penelitian terdahulu. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon.  

 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Hasil  

Hasil penelitian tentang “Perbedaan Pengetahuan Ibu Hamil Sebelum dan 

Sesudah Diberikan Edukasi Tentang Pencegahan Anemia Dengan Media Leaflet 

di Wilayah Kerja Puskesmas Jatilawang” yang dilakukan pada tanggal 24 Mei 

sampai 30 Juni terhadap 98 responden didapatkan hasil sebagai berikut: 

a. Pengetahuan Ibu Hamil Sebelum Diberikan Edukasi Tentang Pencegahan 

Anemia Dengan Media Leaflet di Wilayah Kerja Puskesmas Jatilawang 

 

 Tabel 1 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Hamil Sebelum Diberikan Edukasi 

Tentang Pencegahan Anemia Dengan Media Leaflet di Wilayah Kerja 

Puskesmas Jatilawang 

 

Variabel N Mean Minimum Maksimum SD 

Pengetahuan Sebelum 98 15,96 5,0  20 2,698 

 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa di Wilayah Kerja Puskesmas Jatilawang, 

Pengetahuan ibu hamil sebelum diberikan edukasi menggunakan leaflet memiliki 

nilai rata-rata 15.96 dengan nilai minimum 5,0 dan nilai maksimum 20.  

b. Pengetahuan Ibu Hamil Sesudah Diberikan Edukasi Tentang Pencegahan Anemia 

Dengan Media Leaflet di Wilayah Kerja Puskesmas Jatilawang 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu Hamil Sesudah Diberikan Edukasi 

Tentang Pencegahan Anemia Dengan Media Leaflet di Wilayah Kerja 

Puskesmas Jatilawang 

 

Variabel N Mean Minimum Maksimum SD 

Pengetahuan Sesudah 98 20,08 16  21 0,833 

 

Sebelumnya berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa di Wilayah Kerja Puskesmas 

Jatilawang, Pengetahuan ibu hamil sesudah diberikan edukasi menggunakan 

leaflet memiliki nilai rata-rata 20,08 dengan nilai minimum 16 dan nilai 

maksimum 21.  

 

c. Perbedaan Pengetahuan Ibu Hamil Sebelum dan Sesudah Diberikan Edukasi 

Tentang Pencegahan Anemia Dengan Media Leaflet di Wilayah Kerja Puskesmas 

Jatilawang. 

Tabel 3 Perbedaan Pengetahuan Ibu Hamil Sebelum dan Sesudah Diberikan Edukasi 

Tentang Pencegahan Anemia Dengan Media Leaflet di Wilayah Kerja 

Puskesmas Jatilawang 

 Median 

(Minimum-Maksimum) 

Nilai p 

Pengetahuan Sebelum (n=98) 16 (5-20) 0,001 

Pengetahuan Sesudah (n=98) 20 (16-21)  

Uji Wilcoxon, 97 responden pengetahuan meningkat, 1 responden tetap 
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Tabel 3 menunjukkan bahwa setelah dilakukan edukasi menggunakan leaflet total 

97 responden mengalami peningkatan pengetahuan. Hasil uji wilcoxon didapatkan 

nilai p value = 0,0001 (< 0.05) hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan 

pengetahuan ibu hamil sebelum dan sesudah diberikan edukasi tentang 

pencegahan anemia dengan media leaflet di Wilayah Kerja Puskesmas Jatilawang. 

3.2 Pembahasan 

a. Pengetahuan Ibu Hamil Sebelum dan Sesudah Diberikan Edukasi Tentang 

Pencegahan Anemia Dengan Media Leaflet di Wilayah Kerja Puskesmas 

Jatilawang 

Pengetahuan ibu hamil sebelum diberikan edukasi menggunakan leaflet pada 

tabel 1 memiliki nilai rata-rata 15.96 dan pada tabel 2 yaitu sesudah edukasi 

menggunakan leaflet memiliki nilai rata-rata 20.08. Berdasarkan hasil tersebut 

menurut peneliti pengetahuan responden baik sebelum dan sesudah dalam 

kategori baik, pengetahuan yang baik pada responden dalam penelitian ini dapat 

disebabkan karena faktor sumber informasi dimana sebagian besar (92.6%) 

memiliki trimester II dan III sehingga hal tersebut memungkinkan responden 

telah banyak mendapatkan informasi tentang anemia dari tenaga kesehatan. 

Pengetahuan adalah hasil “tahu” yang terjadi setelah seseorang mengadakan 

pengindraan terhadap suatu objek. Ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi pengetahuan. Menurut Wawan dan Dewi (2016) faktor-faktor 

yang mempengaruhi pengetahuan ada dua, yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal meliputi pendidikan, pekerjaan, dan usia, sedangkan 

faktor eksternal meliputi lingkungan, sosial budaya, dan informasi. 

Anemia merupakan suatu kondisi dimana kadar hemoglobin dalam keadaan 

tidak normal. Anemia terjadi saat kadar eritrosit dalam tubuh rendah. Hal ini 

membuat kadar hemoglobin yang terkandung dalam eritrosit juga rendah. 

Padahal, hemoglobin berperan dalam membawa oksigen ke jaringan tubuh. 

Proverawati (2011) Faktor predisposisi dari anemia salah satunya adalah 

pengetahuan. Hasil penelitian Hannan et al., (2020) menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan merupakan faktor yang dominan dalam mempengaruhi kejadian 

anemia pada ibu hamil dengan p value sebesar 0,006 (<0,05). 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa ada peningkatan rata-rata skor 

pengetahuan setelah diberikan pendidikan kesehatan, menurut peneliti hal ini 

karena adanya tambahan informasi yang diberikan peneliti kepada ibu hamil 

dengan melakukan pendidikan kesehatan. Notoatmodjo (2014) pendidikan 

kesehatan merupakan suatu usaha dalam menyampaikan pesan kepada 

masyarakat, kelompok, atau individu mengenai kesehatan dengan harapan 

pengetahuan tentang kesehatan di masyarakat menjadi lebih baik. Dengan 

demikian, diharapkan hal tersebut akan merubah perilaku yang menunjang 

kesehatannya. 

Informasi mengenai anemia ini sangat dibutuhkan oleh ibu hamil. Informasi 

ini bisa diperoleh ibu dengan adanya pendidikan kesehatan yang diberikan oleh 

tenaga kesehatan. Adapun tujuan dari pendidikan kesehatan ini adalah untuk 

menanamkan pengetahuan atau pengertian, pendapat, dan konsep-konsep, 

mengubah sikap dan persepsi, serta menanamkan tingkah laku atau kebiasaan 

yang baru [18]. 

Penelitian ini menggunakan media leaflet sebagai media pendidikan 

kesehatan, penggunaan media leaflet menurut peneliti karena media ini 

mengoptimalkan indra penglihatan dalam proses pendidikan kesehatan. Menurut 

Notoatmodjo (2014) sekitar 75-87% pengetahuan manusia disalurkan melalui 

mata dan 13-25% lainnya disalurkan melalui indra yang lainnya, sehingga 
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semakin banyak indra yang digunakan maka akan semakin banyak pengetahuan 

yang disalurkan. 

b. Perbedaan Pengetahuan Ibu Hamil Sebelum dan Sesudah Diberikan Edukasi 

Tentang Pencegahan Anemia Dengan Media Leaflet di Wilayah Kerja 

Puskesmas Jatilawang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah dilakukan edukasi 

menggunakan leaflet total 97 responden mengalami peningkatan pengetahuan. 

Hasil uji wilcoxon didapatkan nilai p value = 0,0001 (< 0.05) hal ini menunjukkan 

bahwa ada perbedaan pengetahuan ibu hamil sebelum dan sesudah diberikan 

edukasi tentang pencegahan anemia dengan media leaflet di Wilayah Kerja 

Puskesmas Jatilawang. 

Menurut peneliti pemberian edukasi kesehatan dengan media leaflet dalam 

penelitian ini efektif meningkatkan pengetahuan ibu hamil karena terdapat 99% 

responden yang mengalami peningkatan pengetahuan. Menurut penelitian 

Elmika et al. (2018) yang dilakukan didapatkan hasil bahwa pendidikan 

kesehatan sangat berperan penting untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, 

serta tindakan, menggunakan media leaflet, media ini sama-sama efektif karena 

berisi tulisan yang ditambah dengan gambar-gambar. 

Pengetahuan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu 

faktor informasi. Hasil ini sesuai dengan konsep tujuan pendidikan kesehatan 

yaitu dapat untuk menanamkan pengetahuan atau pengertian, pendapat, dan 

konsep-konsep mengenai anemia pada ibu hamil. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Bulahari (2015) menunjukkan bahwa ada 

hubungan antara faktor informasi dengan pengetahuan dengan p value 0,024 (< 

0,05). Semakin banyak informasi yang diperoleh, maka akan semakin baik 

pengetahuan yang diperoleh. Informasi ini dapat diperoleh dengan pendidikan 

kesehatan. Pendidikan kesehatan dilakukan untuk menanamkan pengetahuan 

[34]. Hasil penelitian ini yaitu ada pengaruh pendidikan kesehatan terhadap 

pengetahuan ibu hamil tentang anemia sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Astuti (2021) bahwa pendidikan kesehatan berpengaruh positif terhadap 

pengetahuan dan sikap ibu hamil dalam mengonsumsi tablet Fe. Penelitian yang 

dilakukan oleh Aprilina dan Kris (2015) juga menunjukkan bahwa pendidikan 

kesehatan dapat meningkatkan pemahaman dan pengetahuan ibu hamil tentang 

anemia dan bahaya anemia bagi ibu hamil. Selain itu, hasil penelitian Rismintari 

(2020) menunjukkan bahwa ada perbedaan pengetahuan tentang anemia pada 

ibu hamil sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan dengan metode 

ceramah.  

Proses pemberian pendidikan kesehatan dalam penelitian ini menggunakan 

media leaflet. Media leaflet sangat berpengaruh dalam meningkatkan 

pengetahuan ketika dilakukannya pendidikan kesehatan, dibuktikan dengan 

hasil penelitian yang di lakukan Jauharie (2016) tentang pengaruh promosi 

kesehatan dengan media leaflet terhadap peningkatan pengetahuan di dapatkan 

hasil penggunaan media leaflet dalam promosi kesehatan efektif untuk 

meningkatkan pengetahuan 

Leaflet memiliki keunggulan yaitu, dapat disimpan dalam jangka waktu yang 

lama, dan bila lupa akan dapat dilihat dan dibuka kembali,dapat digunakan 

sebagai bahan rujukan, isi informasi dapat dipercaya karena dicetak dan 

dikeluarkan oleh instansi yang berwenang, jangkauannya jauh dan dapat 

membantu jangkauan media lain, bila diperlukan dapat dilakukan pencetakan 

ulang dan dapat digunakan sebagai bahan diskusi untuk kesempatan yang 

berbeda. 
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Penggunaan media leaflet menurut peneliti lebih efektif dikarenakan media 

ini cuma mengandalkan penglihatan jadi responden bisa lebih fokus ke alur 

materinya. Kholid (2019) menambahkan jika leaflet digunakan untuk 

memberikan keterangan singkat tentang suatu masalah. Leaflet dapat diberikan 

atau disebarkan pada saat pertemuan-pertemuan dilakukan. Hasil penelitian 

Aritonang (2015) menunjukkan bahwa media leaflet menjadi media yang efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan pasien. 

4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

a. Pengetahuan ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Jatilawang sebelum diberikan 

edukasi menggunakan leaflet memiliki nilai rata-rata 15.96  

b. Pengetahuan ibu hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Jatilawang sesudah diberikan 

edukasi dengan media leaflet memiliki nilai rata-rata 20.08  

c. Ada perbedaan pengetahuan ibu hamil sebelum dan sesudah diberikan edukasi tentang 

pencegahan anemia dengan media leaflet di Wilayah Kerja Puskesmas Jatilawang 

dengan nilai p value = 0,0001 (< 0,05). 
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